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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pertanian adalah sektor yang sangat penting bagi perekonomian suatu
negara, terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia (Hernawati et al.,
2023). Sektor pertanian mampu berkontribusi dalam ekonomi nasional maupun
daerah dengan pertumbuhan ekonomi positif(Wahyudi et al., 2023). Namun,
petani seringkali menghadapi tantangan dalam meningkatkan hasil dan kualitas
produk pertanian mereka. Dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
petani dengan inovasi-inovasi baru, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
mempunyai peranan sangat strategis sebagai jembatan antara petani dengan
sumberdaya pertanian(Fadlan Alfatih et al., 2024).

Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Windusari merupakan lembaga
penyuluhan pemerintah yang memberikan bimbingan, informasi, dan
pendampingan teknis kepada petani untuk meningkatkan produktivitas,
kesejahteraan, dan keberlanjutan usaha pertanian di Kecamatan Windusari.
Dengan adanya 15.810 petani terdiri dari 70% petani diatas 50 tahun dan 30%
petani berumur 19-49 tahun maka Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL)
memberikan pembinaan kepada para petani di Kecamatan Windusari mengenai
pengolahan lahan pertanian, cara pemanfaatan teknologi yang bijak, cara
meningkatkan nilai tambah produk dan kuantitas serta kualitas hasil produksi para
petani, sehingga bisa meningkatkan produktivitas pertanian di tingkat lokal
maupun nasional(Leony Suryaningrum et al., 2022). Namun, mengingat sumber
daya dan waktu yang tersedia untuk BPP juga sangat terbatas, maka partisipasi
petani masih sangat rendah.

Untuk memfasilitasi petani, penyuluh memberikan fasilitas layanan
pengaduan masyarakat langsung. Layanan pengaduan petani langsung merupakan
sistem yang dirancang untuk memungkinkan petani atau anggota masyarakat yang
terkait dengan sektor pertanian untuk melaporkan permasalahan, menyampaikan
keluhan, dan meminta bantuan mengenai berbagai aspek pertanian secara

langsung di tempat Balai Penyuluhan Pertanian. Meski ada layanan pengaduan



langsung, hal ini kurang meringankan bagi petani yang lokasinya jauh harus
menempuh waktu 20 menit sampai 35 menit untuk mendapatkan informasi
maupun melakukan pengaduan tentang pertanian di Balai Penyuluhan Pertanian.
Keterbatasan PPL yang hanya ada 8 orang juga menyulitkan penyuluhan ke petani
karena tidak mendatangi semua lokasi petani di 20 kelurahan yang ada di
Kecamatan Windusari. Selain itu, para petani muda masih enggan untuk
mengajukan pengaduan kepada BPP mengenai permasalahan pertanian, karena
sistem pengaduan langsung kurang efisien dan para petani muda yang tidak
terbiasa dengan permasalahan pertanian tidak bersedia menggunakan layanan
pengaduan pertanian langsung. Hal ini menjadikan informasi tidak tersebar merata
ke para petani di Kecamatan Windusari.

Di era digital, masyarakat semakin terbiasa menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk mendapatkan informasi dan layanan. Hal
ini juga berlaku bagi petani yang membutuhkan informasi dan solusi terkait
permasalahan pertanian. Menghadapi persoalan minimnya akses terhadap
informasi dan teknologi pertanian, diperlukan suatu sistem yang memudahkan
petani untuk mengadukan permasalahan pertanian yang dapat diakses kapanpun
dan dimanapun. Sistem ini diharapkan dapat memudahkan Badan Penyuluhan
Pertanian dalam mengelola jenis keluhan beserta solusinya sehingga
meningkatkan kualitas pelayanan kepada para petani.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikembangkan sistem layanan
pengaduan masyarakat berbasis web di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan
Windusari.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

Apakah pengembangan sistem layanan pengaduan masyarakat berbasis web
bisa mengatasi kendala layanan aduan di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan

Windusari?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai
adalah:

Mendapatkan rancangan sistem informasi layanan pengaduan masyarakat
yang efisien dan efektif untuk mengatasi permasalahan layanan pengaduan

masyarakat di Balai Penyuluhan Pertanian Windusari.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil penelitian

ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memudahkan laporan pengaduan di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan
Windusari.

2. Mempercepat sistem layanan pengaduan di Balai Penyuluhan Pertanian
Kecamatan Windusari.

3. Terbangunnya sistem informasi layanan pengaduan masyarakat berbasis web

yang memudahkan kinerja penyuluh.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Penelitian ini mengenai sistem layanan pengaduan masyarakat di Balai
Penyuluhan Pertanian menjadi topik penting dalam upaya meningkatkan kualitas
pelayanan publik di bidang pertanian. Sistem yang efektif dan efisien dapat
membantu petani dalam menyampaikan keluhan, pertanyaan, dan saran terkait
permasalahan pertanian, serta mendapatkan informasi dan solusi dengan mudah
dan cepat. Berdasarkan penelitian diatas, ditemukan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan sistem layanan pengaduan masyarakat.

Menurut (Sahfitri et al., 2023), dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Layanan Informasi Layanan Pengaduan Masyarakat Berbasis Web Pada Desa
Karyasari” Rancang bangun layanan pengaduan masyarakat ini merupakan suatu
sistem informasi berbasis website yang menyediakan informasi layanan
pengaduan masyarakat. Sistem informasi ini selain mendukung pengelolaan data
masyarakat, data pengaduan dari masyarakat serta akan membantu juga dalam
pembuatan laporan. Dengan metode penelitian yang digunakan Design Science
Research Methodology (DSRM), bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang
baik dan pemahaman yang mendasar mengenai proses pengembangan sistem
sehingga dapat terjadi komunikasi yang baik antara pengembang sistem dan
pengguna. Pada penelitian ini penulis mengambil permasalahan di Desa
Karangsari dimana dalam pengolahan layanan pengaduan masyarakat proses
penyampaian keluhan dari masyarakat masih manual yaitu proses keluhan yang
masuk dalam bentuk form, dan laporan data keluhan masyarakat yang masih
dalam bentuk formulir. Dengan adanya rancang bangun sistem informasi layanan
pengaduan masyarakat berbasis web untuk memudahkan pengolahan data
pengaduan, pencarian data pengaduan, dan memudahkan dalam pembuatan
laporan data pengaduan keluhan masyarakat. Penelitian ini menghasilkan sistem
informasi pengaduan masyarakat yang memudahkan dalam pengolahan data dan

pembuatan laporan data pengaduan keluhan masyarakat pada desa tersebut. Akan



tetapi dalam layanan pengaduan tersebut belum ada kategori-kategori
permasalahan sehingga aduan belum terkelompokan sesuai permasalahannya.
Selain itu menurut(Hasa et al., 2023), yang berjudul “Sistem Pengaduan
Masyarakat Terhadap Masalah Lingkungan Berbasis Android Yayasan Sorong
Peduli Lingkungan” pengaduan masyarakat merupakan elemen yang penting
dalam suatu instansi daerah karena bertujuan untuk melihat keberhasilan kerja
yang telah dilakukan, memperbaiki kekurangan dan menerima saran dari tugas
yang sudah dilaksanakan. Permasalahan yang ada di Yayasan Sorong Peduli
Lingkungan yaitu proses pengaduan masih melalui telepon dan whatsapp dan
sumber manusia di Yayasan kurang memadahi terkadang laporan tidak tercatat
dan tidak terproses oleh pihak Yayasan. Metode yang digunakan dalam
membangun aplikasi pengaduan masyarakat ini menggunakan Metode Agile
Extreme Programming. Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun aplikasi
pengaduan masyarakat berbasis android dan web, yang diharapkan dapat
memudahkan masyarakat dan pihak yayasan dalam menerima dan mengirim
pengaduan terkait lingkungannya. Namun dari hasil sistem layanan pengaduannya
terdapat fitur riwayat pengaduan yang hanya bisa diliat oleh user pengadu saja.
Oleh (Septiani & Habibie, 2022), dengan judul “Penggunaan Metode
Extreme Programming Pada Perencanaan Sistem Informasi Pelayanan Publik”
dimana penilitian yang dilakukan oleh penulis untuk membantu membuat aplikasi
pengupukan data, mengelolah data dan menyediakan informasi dengan mudah dan
cepat. Pada saat ini Desa sodong melakukan pelayanan publik masih manual
mulai dari pendataan warga, sampai penyimpanan data-data lainnya, sampai
pembuatan laporan, sehingga memungkinkan pada saat proses berlangsung terjadi
kesalahan dalam pencarian 12 data-data yang diperlukan. Perancangan sistem
informasi ini dengan penggunaan metode extreme programming merupakan solusi
yang terbaik untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada pada
pelayanan publik ini. Untuk itulah penelitian ini menciptakan sebuah aplikasi
berbasis web dengan menggunakan metode extreme programming untuk
memudahkan dalam proses pengolahan data dalam pelayanan publik pada desa
tersebut sehingga dapat mengatasi kesalahan dalam pemborosan waktu dalam



pengelompokkan data dan proses pelayanan menjadi efektif mudah, baik dalam
segi waktu dan warga tidak perlu lama menunggu proses pelayanan.

Menurut (Saputra et al., 2023), dengan judul “Perancangan Sistem
Layanan Pengaduan Masyarakat Berbasis Web Menggunakan Metode Extreme
Programming” penulis melakukan penilitian di kantor balai Desa Karanggintung
dengan masalah pengaduan masyarakat masih menggunakan cara konvensional
yang harus melakukan aduan langsung di kantor balai desa. Hal ini dapat
merepotkan bagi masyarakat yang mempunyai akses jalan yang jauh serta bagi
masyarakat yang tidak sempat meluangkan waktunya melakukan aduan langsung.
Dengan permasalahan tersebut perlunya pembuatan sistem layanan pengaduan
masyarakat berbasis web yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun
menggunakan internet. Dalam sistem tersebut penggunaan metode extreme
programming memliliki tujuan untuk meningkatkan kualitas dari suatu perangkat
lunak untuk perubahan dan kebutuhan masyarakat. Hasil dari penelitian ini yaitu
terciptanya sistem layanan pengaduan yang memudahkan masyarakat dalam
mengakses layanan dengan cepat dan dapat mengadukan masalah dimanapun dan
kapanpun. Pada penelitian tersebut belum ada history aduan yang telah dikirim
olen user pengadu yang nantinya dapat dilihat oleh semua user ketika
mengunjungi web tersebut, sedangkan dipenelitian ini terdapat fitur sorting untuk
melihat rekapan aduan pertahun berdasarkan tahun yang dipilih.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa penelitian tersebut membahas kasus yang sama tentang sistem layanan
pengaduan masyarakat yang dapat mengatasi permasalahan pengaduan yang
masih dilakukan secara manual menjadi lebih efisien dan efektif. Sehingga sistem
tersebut dapat memudahkan masyarakat dalam melakukan pengaduan dan
penyuluh dalam mendata dan menanggapi permasalahan yang terjadi. Serta
berdasarkan penelitian terdahulu dimana metode yang digunakan adalah metode
Extreme Programming membuat pengembangan menjadi lebih cepat dan
responsive terhadap perubahan sehingga mempersingkat waktu dalam pembuatan
sistem. Akan tetapi dari penelitian diatas, belum terdapat history aduan dari setiap

user pengguna yang bisa memudahkan user tamu dalam mengetahui permasalahan



dan solusi yang kaitan masalahnya sama dengan user tamu, sehingga tidak perlu
mengadukan permasalahan yang sama dilayanan pengaduan tersebut.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kumpulan elemen yang saling berhubungan
satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data,
memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. Sistem informasi
memiliki komponen yang terdapat didalamnya yaitu terdiri dari blok masukan,
blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, blok kendali(Kadim et
al.,, 2022). Oleh Meranti sistem informasi adalah suatu sistem pada suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, yang
berfungsi sebagai operasi organisasi yang memiliki sifat manajerial dengan
aktivitas strategi dari suatu organisasi untuk mempersiapkan kepada pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan(Wijaya & Hendrastuty, 2022).
2.2.2 Pelayanan Pengaduan

Pelayanan pengaduan merupakan salah satu bagian penting dalam usaha
peningkatan kepuasan dalam memberikan kesempatan pada masyarakat untuk
menyampaikan keluhan (complaint) atau pengaduan mana kala pelayanan yang
diterimanya tidak sesuai dengan harapan atau tidak sesuai dengan yang dijanjikan
oleh perusahaan (Irada & Budhiarta, 2019).
2.2.3 Software Engineering

Software engineering merupakan suatu pendekatan teknologi secara

sistematis, terstruktur dan disiplin pada dasarnya merupakan salah satu cabang
ilmu komputer guna mengetahui sesuatu yang salah terhadap sebuah perangkat
lunak yang dikembangkan ke ranah yang lebih luas(Hutchinson et al., 2021).
2.2.4 Extreme Programming

Extreme programming (XP) merupakan pengembangan rekayasa
perangkat lunak dan metode ini juga dapat digunakan untuk pengembangan sistem
dengan requirement yang tidak jelas maupun terjadi perubahan terhadap
requirement(Septiani & Habibie, 2022). Metode XP dipilih karena dapat

memberikan sebuah fleksibelitas kepada user dengan melibatkan user secara



langsung dan memberikan kesempatan kepada klien untuk menambahkan atau
merubah proses bisnis aplikasi selama pembangunan aplikasi berjalan(Oktaviani
etal., 2022).
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Gambar 2.1 Extreme Programming

Planning merupakan tahapan ini langkah awal dalam pembangunan sistem
dimana dalam tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan perencanaan vyaitu,
identifikasi permasalahan, menganalisa data, sistem saat ini dan sistem yang akan
diusulkan ke pengguna.

Design adalah proses perancangan arsitektur dan struktur kode perangkat
lunak secara kolaboratif dan iteratif. Bagian dari proses perancangan dimana pada
tahapan ini dilakukan kegiatan pemodelan yang dimulai dari pemodelan sistem,
pemodelan arsitektur sampai dengan pemodelan basis data.

Coding yaitu tahapan perancangan dimana pada tahapan ini dilakukan
kegiatan pemodelan yang dimulai dari pemodelan sistem, pemodelan arsitektur
sampai dengan pemodelan basis data.

Testing adalah tahapan pengujian sistem yang dilakukan secara
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2.2.5 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, dimana bahasa ini
memiliki kemampuan untuk memanipulasi basis data dengan mudah(Arif, 2023).
PHP adalah bahasa pemograman server-side yang dirancang untuk dapat

digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis website(Budi Pratama et al., 2020).



PHP vyaitu salah satu jenis bahasa scripting yang digunakan untuk membangun
aplikasi untuk web dan menghubungkannya ke server dan menggunakan add-on
HTML untuk membangun aplikasi yang menggunakan data dan data secara
maksimal(Murni et al., 2023).

2.2.6 XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak sumber terbuka, yang mendukung banyak
sistem operasi, yang merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsi
XAMPP sendiri adalah sebagai server yang berdiri sendiri (host lokal) yang terdiri
beberapa program antara lain: Apache HTTP Server, MySQL basis data, dan
penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan
Perl(Hartiwati, 2022). Dengan menginstall XAMPP maka tidak perlu lagi
melakukan instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara
manual. XAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara otomatis
untuk anda atau auto konfigurasi(Joni Kurniawan, 2019).

2.2.7 My Structured Query Language (MySQL)

MySQL adalah koleksi yang besar dan kompleks dari klien, dan server
perangkat lunak untuk menyimpan dan mengambil data. Kadang-kadang
seseorang yang baru untuk MySQL atau SQL sepenuhnya kewalahan oleh
kedalaman dan jumlah pilihan yang terlibat dengan apa yang tampaknya menjadi
tugas database sederhana(Wijaya & Hendrastuty, 2022). Menurut Edi Winarno
dan Eli Zaki, MySQL adalah sebuah software database. MySQL merupakan tipe
data relasional yang artinya MySQL menyimpan datanya dalam bentuk tabel-tabel
yang saling berhubungan(Joni Kurniawan, 2019).

2.2.8 Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan sebuah bahasa dasar
untuk web scripting yang bersifat clientside yang digunakan untuk menampilkan
informasi dalam bentuk teks, grafik serta multimedia dan digunakan juga untuk
menghubungkan antar tampilan web page(Sovio dalam Thamrin et al., 2021).
Bahasa pemrograman ini yang digunakan untuk membuat web sistem layanan
pengaduan ini. HTML dominan dengan menggunakan tanda tag < > untuk
menyatakan kode — kode yang akan ditafsirkan oleh browser agar halaman dapat
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ditampilkan dan muncul sesuai dengan posisi yang telah diatur(Di Mirri dalam
Sari et al., 2022).
2.2.9 Cascading Style Sheet (CSS)

Cascading Style Sheet (CSS) merupakan bahasa pemrograman untuk
memberikan tampilan desain yang akan digunakan pada web seperti warna, font,
outline, background, menyesuaikan tampilan website dengan ukuran layar, dsb.
CSS digunakan pada pembuatan website ini adalah untuk berkolaborasi dengan
HTML agar dapat menghasilkan tampilan website yang menarik(Sulistyo dalam
Sari et al., 2022).

2.2.10 Laravel

Laravel adalah sebuah framework web berbasis PHP yang open-source
dan tidak berbayar, diciptakan oleh Taylor Otwell dan diperuntukkan untuk
pengembangan aplikasi web yang menggunakan pola model view controller
(MVC). Struktrur pola MVC pada laravel sedikit berbeda pada struktur pola MVVC
pada umumnya. Di laravel terdapat routing yang menjembatani antara request dari
user dan controller. Jadi controller tidak langsung menerima request
tersebut(Yudanto dalam Purnama Sari et al.,, 2019). Laravel merupakan
pengembangan website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang dirancang
untuk meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya
pengembangan awal dan biaya pemeliharaan, dan untuk meningkatkan
pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan menyediakan sintaks yang ekspresif,
jelas dan menghemat waktu(Hermanto et al., 2019).

2.2.11 Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) ini merupakan sebuah teks editor ringan
dan handal yang dibuat oleh Microsoft untuk sistem operasi multiplatform, artinya
tersedia juga untuk versi Linux, Mac, dan Windows(Permana & Romadlon,
2019).

Visual Studio Code ini mendukung untuk debugging, kontrol git yang tertanam
dan GitHub, penyorotan sintaksis, penyelesaian kode cerdas, snippet, dan
refactoring kode. Ini sangat dapat disesuaikan, memungkinkan pengguna untuk
mengubah tema, pintasan keyboard, preferensi, dan menginstal ekstensi yang

menambah fungsionalitas tambahan(Joni Kurniawan, 2019).



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian prosedur penelitian maka metode penelitian
diperlukan, dalam penelitian ini berikut flowchart metode penelitian yang
digunakan terdapat pada gambar 3.1

- Coding
| (Pengkodean)
v
Planning Testing
(Perencanaan) (Pengujian)

¥

Design
(Perancangan)

Gambar 3. 1 Flowchart metode penelitian

3.2 Planning (Perencanaan)
3.2.1 Identifikasi Masalah

Sistem yang berjalan saat ini pada proses pengaduan masih menggunakan
sistem offline atau langsung ke Balai Penyuluh Pertanian (BPP). Setiap petani
yang akan melakukan pengaduan masih harus datang ke BPP dengan memberikan
masalahnya, setelah petani melakukan aduan maka laporan mereka akan diproses
oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Bagi petani yang lokasinya jauh harus
menempuh waktu 20-35 menit kurang memungkinkan untuk pengaduan offline
sehingga layanan pengaduan langsung kurang efisien dan efektif. Keterbatasan
PPL yang hanya ada 8 orang juga menyulitkan penyuluhan ke petani maupun

memproses semua aduan dari petani.

11
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3.2.2 Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi ini dilaksanakan di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan
Windusari untuk memperoleh informasi berupa aktifitas kejadian
langsung adanya petani dari Kelurahan Kalijoso melakukan pengaduan
permasalahan hama cabai yang ada disawahnya dan meminta solusi atas
permasalahan hama tersebut. Dengan adanya aduan tersebut penyuluh
menanyakan kondisi tanaman cabai kepada petani kemudian penyuluh
memberi solusi teknis cara pengobatan dan jenis obat untuk tanaman
cabai.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan di lokasi penelitian melalui proses pengumpulan
informasi yang diangkat oleh pihak Balai Penyuluhan Pertanian yaitu
Kepala Koordinator BPP. Dari hasil wawancara didapatkan informasi
terkait jumlah petani di Windusari dengan 15.810 petani, tingkatan
naungan BPP, sistem yang sedang berjalan, sistem yang diusulkan dan
kebutuhan grafik kategori aduan untuk mengetahui trend atau lonjakan
permasalahan yang sedang dialami petani di Kecamatan Windusari.
Pertama, pihak BPP ingin menggunakan website untuk memungkinkan
akses yang lebih mudah dan efisien bagi petani, didampingi petani
milenial untuk mengajukan pengaduan dari mana saja dan kapan saja
menggunakan komputer maupun handphone. Ini bertujuan untuk
mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan. Kedua, sistem ini dapat
mengelola data pengaduan dengan lebih baik, memudahkan petugas
dalam menangani dan mengelola pengaduan, serta memudahkan petani
dalam memonitoring aduannya. Dengan demikian, sistem informasi
berbasis web ini dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan di

Balai Penyuluhan Pertanian.

Instansi Tingkatan

Dinas Pertanian dan Ketahanan Tingkat Kabupaten

Pangan Kabupaten Magelang
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Balai Penyuluhan Pertanian Tingkat Kecamatan
Kecamatan Windusari

Kepala Koordinator Penyuluh Tingkat kecamatan didalam
BPP

Tabel 3.1 Naungan Kepengurusan
3. Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan adalah dengan cara mengumpulkan
informasi baik berupa buku maupun jurnal yang berhubungan dengan
sistem layanan pengaduan masyarakat berbasis web. Adapun cakupan
lingkup studi literatur sangatlah luas tetapi dalam pemilihan jurnal
penulis melihat relevansi penelitian yang tidak lebih dari 5 tahun silam

sebagai acuan dalam kajian untuk sistem yang akan dibangun.

3.2.3 Sistem yang Berjalan

Analisa sistem yang berjalan saat ini petani masih melaporkan pengaduan
secara langsung ke kantor BPP dan laporan akan ditanggapi penyuluh diterima
atau tidaknya, jika diterima penyuluh akan menindaklanjut laporan petani seperti

pada gambar 3.2 di bawah ini.

Petani Sistem

| Menerima laporan
'| kejadian

Mendatangi kantor
EPP dan
melaporkan
kejadian

Memproses
laporan

Tidak Diterima

{ Menerima informasi JL“

A

Gambar 3.2 Sistem yang berjalan

Penyuluh
menindaklanjuti
laporan
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3.2.4 Analisa Sistem yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan adalah sistem layanan pengaduan masyarakat ke
BPP. Sistem ini bertujuan untuk memperbaiki proses pengelolaan laporan
pengaduan para petani ke BPP yang pada awalnya dilakukan secara langsung
dengan mengunjungi BPP. Dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat
mempermudah para petani untuk melaporkan atau berkonsultasi mengenai
tanaman yang mereka tanam. Flowchart dari sistem yang diusulkan dapat dilihat

pada gambar 3.3.

[ Laporan terkirim ]

[ Terima respon ]

Gambar 3.3 Flowchart sistem yang diusulkan

Petani yang akan melaporkan pengaduan harus login dengan
menggunakan username dan password. Jika tidak memiliki akun maka perlu

mendaftar terlebih dahulu. Setelah berhasil login, sistem akan menampilkan
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halaman utama berupa formulir pengaduan. Petani mengisi formulir tersebut,
setelah itu kirimkan. Sistem akan mengecek validitas laporan. Jika laporan tidak
valid, yaitu ketika format tidak sesuai atau ada satu field yang tidak terisi, maka
sistem akan memberi informasi. Namun jika sudah sesuai lalu tekan kirim, akan
muncul allert bahwa laporan berhasil terkirim ke sistem. Setelahnya, petani perlu
menuggu laporan di proses oleh petugas. Status laporan secara default adalah
‘Belum Diproses’. Kemudian laporan akan berubah status menjadi ‘Proses’ bila
sudah ada tanggapan dari petugas. Jika dirasa petani sudah mendapat solusi dari

laporan yang dikirim, maka status akan berubah menjadi ‘Selesai’.

3.3 Design (Perancangan)
3.3.1 Analisis data

Berdasarkan data pada tahap perencanaan yang telah diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi serta studi literatur, selanjutnya data tersebut dianalisis.
Tujuan analisis data adalah menyajikan informasi secara lebih terstruktur dan
mudah dipahami oleh peneliti dan pemangku kepentingan. Setelah dianalisis data
akan digunakan untuk merumuskan rancangan sistem layanan pengaduan dari
petani ke BPP.
3.3.2 Perancangan object-oriented

Penelitian  ini  mengadopsi  desain  berorientasi  objek  untuk
mengembangkan rekayasa sistem menggunakan teknik pemrograman berorientasi
objek, yaitu bahasa pemrograman PHP berdasarkan framework laravel. Dengan
menggunakan teknik pemrograman ini, subbab dalam melakukan desain
berorientasi objek membutuhkan Unified Modeling Language (UML), khususnya

Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.
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1. Use Case Diagram

I
Kelola Data %
BPP
Petugas BP! / o~
Mengajukan Laporan
Pengaduan
| Kelola Mater Data
— | Laporan Pengaduan
!
vielihat Data Pengadua

Kelola Data

ANy
User Masyarakat
Exiend

Detail Pengaduan

PETANI
MILENIAL

Kelola
Data Pengaduan
| —=
Kelola Data
Masyarakat PETUGAS BPP

Gambar 3.4 Use Case Diagram

Use Case Diagram pada gambar 3.4 menggambarkan interaksi antara
berbagai jenis pengguna, yaitu Petani, Petugas BPP, Kepala dan Admin dengan
sistem. User Petani dapat mengajukan laporan pengaduan, melihat data
pengaduan yang dikirim user lain kemudian juga melihat detail pengaduan serta
memberikan tanggapan atas solusi yang diberikan petugas. User Petani dapat
melihat pengaduan yang dikirim oleh user lain dengan harapan bahwa jika
memiliki masalah yang sama dengan yang pernah diajukan oleh user lain, maka ia
tidak perlu lagi mengirimkan pengaduan lagi.

Selain Petani, ada pula user petugas BPP. Petugas BPP dapat mengelola
pengaduan dan kemudian dapat melihat data user Petani. Selain user Petani dan
Petugas BPP adapula user Kepala. Kepala memiliki beberapa tindakan yaitu
melihat grafik pengaduan dari petani untuk men-tracking pengaduan yang masuk
dan melihat data user Petani. Ada juga user Admin. Admin memiliki beberapa
tindakan, yaitu mengelola master data laporan, mengelola data Petugas BPP dan

mengelola data user Petani.



17

2. Activity Diagram Login Petani, Admin, Petugas BPP, dan Kepala

Semua User Sistem

|

Pilih menu masuk Menampilkan
halaman Login

Memasukkan

usemame dan password

A

Cek validitas

No

Yes

Menampilkan halaman

masing-masing

I@I

Gambar 3.5 Activity Diagram login semua user

Gambar 3.5 menunjukkan aktifitas dari semua user untuk melakukan
login. Setelah user membuka website, sistem akan menampilkan halaman utama,
kemudian user memilih menu login. User memasukkan informasi seperti
username dan password, setelahnya sistem akan memvalidasi. Apakah username
dan password yang dimasukkan terdaftar dalam sistem atau tidak, setelah berhasil

lolos validasi, user akan diarahkan ke tampilan sesuai levelnya masing-masing.
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3. Activity Diagram dari user Petani

Petani Sistem

W

Menampilkan
Pilin laporan form laporan

IMengisi data laporan
pada form

No Cek validitas

Yes

Simpan data

Menampilkan pesan
form terkirim

./- .
®
=

Gambar 3.6 Activity Diagram user petani

Pada gambar 3.6 terdapat activity diagram yang menggambarkan proses
pengajuan laporan pengaduan oleh petani. Petani mengajukan laporan pengaduan
dengan memasukkan informasi yang relevan. Setelah klik ‘Kirim Laporan’, petani
menerima informasi bahwa laporan telah terkirim dan diterima oleh sistem. Jika
tidak ada informasi bahwa laporan terkirim, maka petani melengkapi data yang
diperlukan karena sistem membaca ada field yang tidak diisi atau format salah.
Setelah terkirim secara default status laporan menjadi ‘Belum Diproses’ dan

petani menuggu respon petugas BPP.



4. Activity Diagram user Petugas BPP

Petugas BPP

Sistem

|
]

Memilih menu pengaduan ]74"

IMenampilkan
data pengaduan

v

Pilih salah satu laporan

vy

|
1

Menampilkan detail
laporan pengaduan

!

Tanggapi laporan

No

Tampil halaman tanggapan
dengan

pesan ‘Tanggapan bernasil dikirim'

Tekan button lihat kembali

disalah satu tanggapan
jika ingin mengedit

H‘

CekK validitas

Menampilkan form
linat dengan data sebelumnya

v

Edit Tanggapan

I

No

Kembali ke halaman tanggapan
dengan

pesan ‘Tanggapan berhasil dikirim'

Cek validitas

Simpan data
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@

Gambar 3. 7 Activity Diagram Petugas BPP
Pada gambar 3.7 petugas masuk ke halaman dashboard kemudian
memilih menu Pengaduan. Sistem akan menampilkan data pengaduan dari petani.
Dari data tersebut, petugas memilih salah satu laporan pengaduan yang akan
ditanggapi. Kemudian petugas memberi tanggapan terhadap laporan tersebut lalu
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Kirim tanggapan. Setelah berhasil mengirim tanggapan, sistem akan menampilkan
halaman data tanggapan dengan pesan ‘Tanggapan Berhasil Dikirim’. Jika
petugas ingin mengedit tanggapan, pilih salah satu data aduan yang ingin diedit,
kemudian edit dan simpan. Jika berhasil maka akan diarahkan kembali ke
halaman data tanggapan dengan pesan ‘Tanggapan Berhasil Dikirim.

5. Activity Diagram user Kepala

Kepala BPP Sistem

Menampilkan

Memilih menu dashboard dasboard kepala

IMenampilkan

Memilih menu pengaduan data pengaduzan

Menampilkan data

Memilih masyarakat masyarakat

il
fili

®

Gambar 3.8 Activity Diagram User Kepala
Gambar 3.8 menunjukkan aktifitas user kepala diantaranya melihat
dashboard yang berisi grafik pengaduan dari petani. Kemudian melihat dan
mengekpor data pengaduan dan melihat data petani.

6. Sequence Diagram

Setelah membuat activity diagram, langkah selanjutnya adalah membuat
diagram sequence yang menggambarkan interaksi antara beberapa entitas,
termasuk petani, petugas BPP, Kepala dan beberapa halaman web terkait

pengaduan. Sequence diagram layanan pengaduan dapat dilihat pada gambar 3.9.
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reusse e e

- o
Memilih laporan

Isi laporan pengaduan

Pilih menu pengaduan

Menampilkan sistem Pengaduan

Memberi tanggapan pengaduan

| Pilih menu sistem Pengaduan

Menampilkan sistem Pengaduan

Gambar 3. 9 Sequence Diagram
3.3.3 Perancangan data
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan data menggunakan Enhanced
Entity Relationship (EER). EER adalah konsep yang memungkinkan untuk
merancang skema basis data yang lebih kompleks dengan menggambarkan relasi
antara entitas secara lebih detail. Dengan EER, sifat-sifat dan batasan-batasan
dapat direpresentasikan dengan lebih tepat. Pada gambar 3.10 menampilkan

Diagram EER dari sistem yang diusulkan.

o
id_pengaduan £ id_tanggapan £
tg|_pengaduar
Judul_k
i_lapor
tgl_kejadial
| ejad
kat
nik 2
r _

id_petugas »

Gambar 3. 10 EER Diagram
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3.3.4 Perancangan antar muka

Pada penelitian ini di tahap perencanaan antar muka menggunakan figma
sebagai tools pendukung Ul dan UX yang berbasis website yang digunakan untuk
mendesain sebuah aplikasi.

1. Halaman Utama

Masuk  Daftar

-HISTORY-
Cari berdasarkan kata i

ta kunc
Ikiim cuaca| | Pupuk bersubsidi | |Harga Pasar

Gambar 3.11 Desain halaman utama

Gambar 3.11 desain halaman utama yaitu tampilan pertama yang dilihat

oleh pengguna ketika mengakses web dan terdapat beberapa fitur didalamnya.
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2. Halaman Daftar User Petani

Gambar 3.12 Desain halaman daftar user petani

Gambar 3.12 merupakan desain tampilan pendaftaran bagi petani yang
belum mempunyai akun, sehingga dapat melakukan pengaduan di sistem
pengaduan.

3. Halaman Login Petani

Masuk  Daftar

Gambar 3.13 Desain halaman login petani

Gambar 3.13 terdapat desain halaman login untuk petani yang akan dibuat

dengan modal.
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4. Login Petugas

Gambar 3.14 Desain halaman login petugas

Gambar 3.14 merupakan desain tampilan login untuk petugas.

5. Laporan dan detail laporan

Gambar 3.15 Desain form laporan dan detail laporan

Gambar 3.15 ini merupakan form laporan dan desain detail pengaduan
yang nantinya kita setelah melakukan pengaduan data aduan kita bisa lihat

didetail laporan.
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6. Halaman Petugas dan Kepala

Gambar 3.16 Desain dashboard petugas dan kepala

Gambar 3.16 merupakan tampilan dashboard petugas dan kepala terdapat
menu dashboard, pengaduan, masyarakat, dan adanya grafik tentang pengaduan.

7. Tampilan Menu Pengaduan Petugas dan Kepala

1

22 May 2024 Adi

Gambar 3.17 Desain menu pengaduan
Pada gambar 3.17 yang merupakan tampilan menu pengaduan terdapat
data aduan dari masyarakat dari fitur lapor dan status aduan menyesuaikan dari
status tanggapan petugas yang ada ditampilan tanggapan petugas. Yang
membedakan antara petugas dan kepala dihalaman pengaduan adalah petugas
dapat memberikan aksi menghapus data aduan dan menanggapi aduan sedangkan

kepala tidak bisa memberikan aksi.



26

8. Tampilan Detail Pengaduan dan Tanggapan Petugas

Gambar 3.18 Desain detail pengaduan dan tanggapan petugas

Pada gambar 3.18 terdapat detail pengaduan yang dapat dilihat oleh
petugas kemudian petugas bisa memberi tanggapan terhadap laporan pengaduan
tersebut.

9. Tampilan Menu Masyarakat

Search:

No NIK Nama Username Telp Detail

1 33082 Adi Hexsa 0859131367271 Lihat

Gambar 3.19 Desain menu masyarakat

Pada gambar 3.19 terdapat tampilan menu masyarakat yang berisi data
dari masyarakat yang mendaftar di web tersebut.
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10. Lihat Detail Masyarakat

Gambar 3.20 Desain detail masyarakat

Gambar 3.20 ini terdapat tampilan data keseluruhan dari masyarakat dan
petugas bisa menghapus masyarakat.

11. Tampilan admin

Jumlah Pengaduan Pengaduan Proses Pengaduan Selesai

Grafik Pengaduan ‘Grafik Kategori Pengaduan.

amea i N Pk Berstait
-

—

Gambar 3.21 Desain dashboard admin
Pada gambar 3.21 ini terdapat halaman dashboard admin yang berisi 5

menu yaitu dashboard, pengaduan, petugas, masyarakat, dan laporan.
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12. Tampilan Menu Petugas

Tambah Petugas

Show 10 v entries Search :

Gambar 3.22 Desain tampilan menu petugas

Pada gambar 3.22 ini merupakan tampilan menu petugas dari admin yang
dapat menghapus, merubah, dan menambah petugas yang ada.

13. Tampilan Tambah Petugas

Gambar 3.23 Desain tambah petugas

Gambar 3.23 ini bagian tambah data petugas yang dapat diisi sesuai data
yang ingin ditambahkan.
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14. Tampilan Edit Data petugas

Gambar 3.24 Desain edit data admin
Gambar 3.24 ini bagian edit data petugas bagian petugas dan dapat
merubah sesuai yang ada dalam edit petugas serta bisa menghapus data

petugas.

Gambar 3.25 Desain edit data petugas

Pada gambar 3.25 ini bagian edit data petugas admin dapat merubah sesuai
yang ada dalam edit admin hanya bisa mengupdate tidak bisa menghapus.
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3.4 Coding (Pengkodean)

Pada tahapan ini dilakukan sebuah pengkodean berdasarkan desain yang
sudah disetujui dan berdasarkan kebutuhan yang diperlukan pengguna yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa pemrogramman tertentu yang dapat
dimengerti oleh komputer. Pada proses pengembangan ini peneliti menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel dan MySQL sebagai
databasenya.

Dengan membuat sebuah rancangan awal sistem berupa sebuah desain
sistem berupa penggunaan 2 jenis UML (Undified Language Modelling) yaitu use
case diagram dan activity diagram dalam penelitian ini. Selain itu peneliti juga
membuat rancangan database yang digunakan sendiri adalah Mysgl. Kemudian
setelah perancangan awal sudah ditentukan peneliti melanjutkan proses
pengkodingan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
framework Laravel dan disupport dengan server web local dari XAMPP untuk

menjalankan programnya.

3.5 Testing (Pengujian)

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan melalui beberapa tahapan
berdasarkan fungsionalitas sistem yang dibuat. Pertama, aktor petani dapat
melakukan registrasi dengan memeriksa apakah data telah masuk ke dalam
database. Kedua, aktor petani dapat melakukan login dengan memastikan session
muncul. Ketiga, aktor petani dapat melakukan aduan dengan memeriksa apakah
data aduan telah masuk ke dalam database sehingga petani dapat melihat
aduannya dan petugas juga bisa melihat aduan tersebut. Keempat, petugas
memberikan respon aduan yang diuji dengan memastikan data respon telah masuk
ke dalam database sehingga petani dapat melihat respon petugas terhadap aduan

mereka.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui proses analisis coding, testing, dan implementasi serta pengujian

maka pada bab ini akan dibahas kesimpulan tentang hasil. Selain kesimpulan dari

permasalahan yang diangkat disampaikan saran-saran yang dapat memberikan

masukan dan catatan-catatan guna pengembangan sistem menjadi lebih baik

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sistem ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam layanan pengaduan di balai pertanian. Sistem ini juga
memastikan bahwa pengaduan dapat ditangani dengan cepat dan tepat,
sehingga dapat memperkuat hubungan antara petani dan instansi
pemerintah.

Sistem ini mempermudah petugas dalam merespon aduan yang masuk
serta membantu mengetahui permasalahan pertanian yang sering terjadi di
Kecamatan Windusari.

Sistem ini memudahkan petani dalam melakukan aduan maupun
konsultasi tentang pertanian dan memonitoring aduan yang telah
dilakukan.

Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan dengan menggunakan
blackbox testing, sistem dapat berjalan dengan baik tanpa menemui
kesalahan dalam melakukan pengaduan dan menanggapi aduan.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai dasar dan masukan sehingga

sistem dapat dikembangkan lebih baik lagi.

1.

Sistem ini dapat disempurnakan dengan menambah berbagai fitur yang
mendukung tentang pengingat dan notifikasi otomatis untuk pengguna dan
petugas. Fitur ini akan membantu memastikan bahwa setiap pengaduan

ditindaklanjuti dengan cepat dan efisien.

48
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